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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis inkuiri terbimbing pada mata 

pelajaran Digital Operation, khsusnya materi Customer Relationship Management (CRM) untuk siswa kelas XI 

Bisnis Digital di SMK Negeri 4 Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan One Group Pre test Post test tanpa 

adanya kelas pembanding dengan jumlah 35 siswa. Dari hasil validasi materi mendapatkan persentase sebesar 

91%, ahli modul ajar mendapatkan 97,3%, dan ahli bahasa mendapatkan 95%. Sehingga rata-rata hasil uji validasi 

materi, modul ajar, dan bahasa mendapatkan kategori sangat layak. Data dianalisis dengan menggunakan Software 

Excel dan SPSS menggunakan uji tingkat kesukaran dan uji daya beda pada soal Pre test dan Post test, uji 

kelayakan modul menggunakan uji N-Gain. Hasil uji tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwasanya dari 20 

soal terdapat 2 butir soal dalam kategori sangat baik, 9 butir soal kategori baik, 4 butir soal kategori cukup, dan 4 

soal kurang baik. Hasil uji kelayakan di uji menggunakan N-Gain dengan hasil sebesar 0,8171 yang artinya 

memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, hasil respon siswa mendapatkan hasil sebesar 97%. Maka dapat 

disimpulkan bahwasanya modul ajar berbasis inkuiri terbimbing layak dan sangat baik untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran. 

 

Keywords: ADDIE; Customer Relationship Management (CRM); Digital Operation; Inkuiri Terbimbing; 

Modul Ajar 

 
Abstract 

 

This research aims to develop a guided inquiry-based teaching module on the subject of Digital 

Operation, especially Customer Relationship Management (CRM) material for grade XI students of Digital 

Business at SMK Negeri 4 Surabaya. The research method used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) development model. This research is a 

development research using One Group Pre test Post test without a comparison class with a total of 35 students. 

From the results of the material validation, 91% was obtained, teaching module experts got 97.3%, and linguists 

got 95%. So that the average results of the material validation test, teaching modules, and language get a very 

decent category. The data was analyzed using Excel and SPSS Software using difficulty level tests and 

differentiation tests in Pre test and Post test questions, module feasibility test using N-Gain test. The results of the 

question difficulty level test showed that out of 20 questions, there were 2 questions in the very good category, 9 

questions in the good category, 4 questions in the sufficient category, and 4 questions in the poor category. The 

results of the feasibility test were tested using N-Gain with a result of 0.8171 which means that it has a high level 

of eligibility, the results of student responses get a result of 97%. Therefore, it can be concluded that guided 

inquiry-based teaching modules are feasible and very good to be implemented in learning. 

 

Keywords: ADDIE; Customer Relationship Management (CRM); Digital Operation; Guided Inquiry; Teaching 

Module 
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seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

penyampaian pesan, kerja sama, serta 

pemahaman teknologi informasi. Kondisi ini 

selaras dengan tuntutan pendidikan vokasi yang 

harus mampu mewujudkan lulusan yang adaptif, 

inovatif, serta berdaya saing di tengah 

perkembangan teknologi yang pesat. 

Salah satu Pelajaran yang menjadi fondasi utama 

dalam membekali siswa dengan keterampilan 

tersebut adalah Digital Operation, khususnya 

materi Customer Relationship Management 

(CRM). CRM menjadi elemen utama dalam 

pengembangan bisnis digital karena berfokus 

pada pengelolaan hubungan pelanggan, yang 

menjadi kunci keberhasilan bisnis di era digital. 

Menurut Junaedi (2019), CRM tidak hanya 

membantu perusahaan mempertahankan 

pelanggan, tetapi juga membangun loyalitas dan 

meningkatkan pelayanan melalui pemanfaatan 

data pelanggan yang terintegrasi. 

Namun, berdasarkan hasil observasi di SMK 

Negeri 4 Surabaya, pembelajaran materi CRM 

di kelas XI Bisnis Digital masih dominan 

menerapkan pendekatan tradisional, seperti 

penjelasan satu arah dan tugas individu tanpa 

mendorong partisipasi aktif siswa secara 

maksimal. Kondisi ini menyebabkan rendahnya 

partisipasi aktif siswa, kurang berkembangnya 

kemampuan analitis serta kurangnya 

penguasaan konsep secara menyeluruh. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara harapan dunia industri dan kenyataan 

pembelajaran di kelas. 

 

Menyikapi permasalahan tersebut, dibutuhkan 

pembaruan dalam metode pembeljaran yang 

mampu mendorong partisipasi aktif siswa serta 

memperdalam pemahaman konsep secara 

komprehensif. Salah satu alternatif yang relevan 

adalah pemanfaatan modul pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing bertujuan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar. Melalui pendekatan ini, siswa dapat 

melakukan mengeksplorasi, mengidentifikasi 

permasalahan, mengakses informasi, 

mengevaluasi data, dan menyusun kesimpulan 

dengan pendampingan guru sebagai 

pembimbing. Metode ini dianggap mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis, 

serta kemampuan memecahkan masalah 

(Pramudya & Safrul, 2022; Violadini & 

Mustika, 2021). 

Selain itu, pengembangan modul ajar sejalan 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan 

berbasis proyek guna memfasilitasi kebutuhan 

belajar siswa secara lebih optimal. Modul ajar 

menjadi media yang mampu mendukung 

keterlibatan siswa secara aktif, meningkatkan 

motivasi belajar, serta menjadi acuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif dan bermakna. 

 

Mengacu pada permasalahan yang telaah 

diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk: (1) 

menganalisis proses pengembangan modul ajar 

berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran 

CRM di kelas XI Bisnis Digital SMK Negeri 4 

Surabaya; (2) mengetahui kelayakan modul 

yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi 

ahli; dan (3) mengetahui respons siswa terhadap 

penggunaan modul tersebut. 

 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi banyak pihak. 

Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi 

pengembangan perangkat ajar yang inovatif dan 

aplikatif. Bagi siswa, temuan studi ini 

menawarkan pilihan media pembelajaran yang 

mampu melatih keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif. Sedangkan bagi 

sekolah, penelitian ini berkontribusi dalam 

penyediaan bahan ajar yang relevan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka dan tuntutan 

dunia industri. 

 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan dan uji coba modul ajar berbasis 

inkuiri terbimbing untuk materi Customer 

Relationship Management (CRM) di mata 

pelajaran Digital Operation, yang diterapkan 

pada siswa kelas XI Bisnis Digital SMK Negeri 

4 Surabaya tahun ajaran 2024/2025. 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Modul ajar merupakan bahan ajar yang 

dikembangkan secara sistematis sebagai 

panduan siswa dalam proses belajar (Domara, 

2020). Modul ajar disusun untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih mandiri, berorientasi 

pada pencapaian kompetensi yang ditetapkan, 

serta memberikan pengalaman belajar yang 

terarah. Dalam implementasi dalam Kurikulum 

Merdeka, modul pembelajaran merupakan salah 

satu komponen kunci yang dimanfaatkan oleh 
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pendidik untuk mengakomodasi pembelajaran 

berdiferensiasi dan berbasis proyek (Ariawan 

dkk., 2022). Modul ajar yang baik 

memungkinkan siswa berperan aktif dan 

memberikan kesempatan mendorong 

penguasaan penalaran kritis dan kemampuan 

analisis (Nashiruddin dkk., 2024). 

 

Pendekatan model pembelajaran inkuiri 

terbimbiing termasuk strategi yang merangsang 

keaktifan siswa dalam proses belajar dalam 

menggali konsep dan informasi melalui proses 

bertanya, eksplorasi, dan refleksi dengan 

bimbingan guru (Pramudya & Safrul, 2022). 

Inkuiri terbimbing menggabungkan peran siswa 

sebagai peneliti dan guru sebagai fasilitator. 

Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, motivasi 

belajar, dan pemahaman konsep (Violadini & 

Mustika, 2021). Di lingkungan pendidikan 

vokasional, pendekatan ini relevan karena 

mampu mengembangkan kemampuan analitis 

dan problem-solving yang dibutuhkan di dunia 

kerja. 

 

CRM adalah strategi bisnis yang 

mengaplikasikan teknologi informasi sebagai 

sarana pengelolaan komunikasi dan relasi 

pelanggan secara efktiff (Junaedi, 2019). 

Melalui penerapan CRM, bisnis mampu 

mengenali keinginan dan preferensi konsumen, 

membangun loyalitas, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan. Di era digital, penerapan 

CRM menjadi sangat penting sebagai alat 

menjalin relasi berkelanjutan antara bisnis dan 

konsumen (Syakila dkk., 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran CRM di SMK, khususnya pada 

program keahlian Bisnis Digital, sangat relevan 

untuk membekali siswa dengan keterampilan 

yang adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja dan 

industry (Fitria dkk., 2024). 

 

Hasil penelitian dari Nugroho dkk. (2018) 

menemukan penggunaan modul ajar berbasis 

inkuiri terbimbing memiliki memberikan 

kontribusi yang menguntungkan terhadap 

kemajuan kreativitas dan sikap disiplin belajar 

siswa SMK. Pratiwi dkk. (2019) juga 

menunjukkan bahwa modul inkuiri terbimbing 

dapat memperbaiki capaian belajar serta 

penguasaan konsep dalam pelajaran kimia. 

Nashiruddin dkk. (2024) menyatakan bahwa 

pengembangan modul berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi berkontribusi positif pada 

semangat belajar serta capaian akademik siswa 

bisnis digital. Penelitian-penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa integrasi modul ajar 

dan pendekatan inkuiri terbimbing dapat 

berdampak positif pada pembelajaran di SMK. 

 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu, pembelajaran CRM di SMK yang 

masih proses belajar yang masih bersifat 

tradisional perlu ditingkatkan melalui 

pengembangan modul ajar yang menerapkan 

pendekatan inkuiri terbimbing. Pemanfaatan 

modul ini ditagetkan untuk mendorong 

peningkatan keterlibatan aktif siswa, kecakapan 

dalam berpikir secara analitis, serta capaian 

pembelajaran. Pendekatan inkuiri terbimbing 

membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan konsep dengan cara mandiri 

melalui proses pembelajaran yang terstruktur, 

sementara materi CRM memberikan wawasan 

praktis sesuai kebutuhan industri. Dengan 

demekian, penyusunan modul ajar berbasis 

inkuiri terbimbing diyakini dapat memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian belajar 

siswa di SMK Negeri 4 Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) yang bertujuan 

mengembangkan dan menguji kelayakan produk 

berupa modul ajar berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi Customer Relationship 

Management (CRM) di mata pelajaran Digital 

Operation. Pendekatan pengembangan yang 

diterapkan adalah ADDIE yang meliputi tahap 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi (Branch, 2010). 

Pada tahap analisis (analyze), dilakukan 

identifikasi kebutuhan pembelajaran melalui 

observasi di kelas XI Bisnis Digital SMK Negeri 

4 Surabaya. Observasi Ditujukan untuk 

mengidentifikasi strategi pembelajaran yang 

diterapkan serta permasalahan yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi CRM. 

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan 

menyusun modul berbasis inkuiri terbimbing 

yang memuat tujuan pembelajaran, langkah- 

langkah kegiatan berbasis inkuiri, serta alat 

evaluasi. Modul didesain mengikuti sintaks 

inkuiri terbimbing agar menyesuaikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang mendorong 

pasrtisipasi aktif siswa. 
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Tahap pengembangan (development) 

melibatkan proses validasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa. Validasi bertujuan 

menguji kelayakan isi, desain, dan bahasa modul 

yang dikembangkan. 

Di fase implementasi (implementation), modul 

yang sudah melalui proses validasi diujicobakan 

kepada 35 siswa kelas XI Bisnis Digital 3. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan selama beberapa 

pertemuan pada pembelajaran di kelas dengan 

modul dijadikan sebagai referensi utama. 

 

Tahap evaluasi (evaluation) melibatkan analisis 

terhadap hasil validasi, respon siswa, capaian 

pembelajaran serta keterlibatan siswa selama 

kegiatan pembelajaran. 

Alat ukur yang digunakan dalam studi ini 

mencakup : (1) Lembar Validasi Ahli untuk 

menilai kelayakan isi, penyajian, dan bahasa 

modul. (2) Angket Respon Siswa guna 

mengetahui presepsi mereka terhadap 

penggunaan modul pasca pembelajaran. (3) 

Pretest dan Posttest guna menilai perkembangan 

capaian belajar siswa sebelum dan setelah 

penerapan modul. (4) Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa sebagai upaya mencatat 

keaktifan siswa selama pembelejaran, Teknik 

pengumpulan data melibatkan lembar validasi 

dari ahli, angket untuk siswa, serta pelaksanaan 

pretest dan posttest. 

Analisis Validasi Ahli dan Angket Respon 

Siswa, data ditelaah menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif melalui menghitung 

persentase skor menggunakan skala Likert. Uji 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal 

Analisis, dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel untuk memastikan kualitas soal pretest 

dan posttest. Uji Perbedaan Hasil Belajar 

(Paired Sample T-Test), data pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan SPSS dengan uji Paired 

Sample T-Test untuk mengetahui selisih yang 

nyata dalam pencapaian belajar siswa. Uji 

Efektivitas (N-Gain Score), penghitungan N- 

Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar berdasarkan kategori gain score. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Riset ini membuktikan menunjukkan bahwa 

rancangan modul kegiatan belajar berbasis 

inkuiri terbimbing untuk materi Customer 

Relationship  Management  (CRM)  di  SMK 

Negeri 4 Surabaya berhasil melewati setiap 

tahapan pengembangan model ADDIE. Proses 

pengembangan diawali dengan tahap analisis, 

yang dilaksanakan melalui observasi 

pembelajaran di kelas XI Bisnis Digital. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pembelajaran 

CRM di sekolah tersebut menggunakan Teknik 

penyampaian satu arah disertai tampilan materi 

melalui PowerPoint, sehingga siswa kurang 

terlibat aktif dan tingkat pemahaman terhadap 

materi tergolong rendah. Kondisi ini menuntut 

pengembangan suatu media ajar yang berpotensi 

untuk mendorong peningkatan keaktifan, 

antusiasme dan pencapaian akademik siswa. 

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap 

perancangan modul dirancang berdasarkan asas- 

asas pembelajaran inkuiri terbimbing. Modul 

dirancang memuat tujuan pembelajaran, sintaks 

inkuiri yang meliputi pengamatan, perumusan 

masalah, pengumpulan data, analisis, dan 

penyimpulan, serta berbagai aktivitas yang 

mendorong siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Pengembangan modul 

selanjutnya dilakukan proses validasi oleh pakar 

terkait. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 
 

Validator Persentase Kriteria 

Ahli Materi 91% Sangat Baik 

Ahli Modul Ajar 97,3% Sangat Baik 

Ahli Bahasa 95% Sangat Baik 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa 

modul yang dikembangkan memperoleh 

persentase kelayakan sebesar 91% dari ahli 

materi, 97,3% dari ahli modul ajar, dan 95% dari 

ahli bahasa. Seluruh hasil validasi ini berada 

pada kategori sangat layak, menandakan bahwa 

modul yang disusun dinilai layak dari prespektif 

isi, teknik penyajian, serta kelugasan dan 

ketepatan bahasanya. 

Modul yang telah divalidasi kemudian 

dilakukan, tahap implementasi di tahap ini 

modul ajar diujicobakan kepada 35 siswa kelas 

XI Bisnis Digital 3. Uji cob aini dilaksanakan 

dalam dua fase, yakni pengujian skala kecil dan 

pengujian di lapangan. 
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Tabel 2. Hasil Respon Siswa 

No Aspek XI BD 3 

inkuiri terbimbing meberikan kontribusi dengan 

hasil yang memuaskan terhadap peningkatan 

capaian belajar siswa alam pembelajaran yang 

 

 

 

 

  Kriteria  

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

Melalui hasil pengumpulan data angket 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon 

pada penggunaan modul menunjukkan angka 

sebesar 97%, yang berarti modul diterima 

dengan sangat baik oleh siswa. Dalam 

pelaksanaan uji coba, siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, menunjukkan antusiasme, 

dan mampu mengikuti alur pembelajaran yang 

disajikan melalui langkah-langkah inkuiri 

terbimbing yang ada di dalam modul. Hasil ini 

sejalan dengan tujuan pengembangan, yakni 

meningkatkan keaktifan, minat, serta hasil 

belajar siswa. 

 

Perkembangan capaian perbedaan capaian 

belajar siswa dapat dilihat dengan 

membandingkan nilai pretest dan posttest yang 

dianalisis menggunakan uji Paired Sample T- 

Test. 

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Nilai 

Pretest dan Posttest 
 

 

Hasilnya menunjukkan terdapat perubahan yang 

bermakna antara capaian sebelum dan setelah 

pembelajaran dengam modul, dengan rata-rata 

pretest sebesar 58,89 dan rata-rata posttest 

sebesar 91,43. Perhitungan N-Gain Score 

sebesar 0,8171 mengindikasikan peningkatan 

hasil belajar dalam kategori tinggi. Temuan ini 

menguatkan penerapan modul ajar berbasis 

berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh positif 

terhadap capaian pembelajaran dan keterlibatan 

siswa. Pendekatan inkuiri terbimbing yang 

diterapkan melalui modul mampu meningkatkan 

keaktifan, keingintahuan serta kecakapan 

berpikir kritis siswa sebagaimana disampaikan 

oleh Pramudya dan Safrul (2022). 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugroho dkk. 

(2018) yang membuktikan strategi pembelajaran 

melalui modul inkuiri terbimbing berkontribusi 

pada peningkatan kreativitas dan hasil belajar 

siswa di SMK. Selain itu, pendekatan ini juga 

efektif diterapkan pada pembelajaran berbasis 

bisnis digital, bukan hanya di bidang sains. 

 

Secara praktis, modul ini mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka dengan 

memberikan alternatif pembelajaran aktif yang 

memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar dan respon positif 

siswa menegaskan bahwa modul sesuai untuk 

diadaptasikan dalam praktik pembelajaran CRM 

di SMK. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

pembuatan modul ajar dengan pendekatan 

inkuiri terbimbing untuk materi Customer 

Relationship Management (CRM) mampu 

meningkatkan keterlibatan dan capaian hasil 

pembelajaran siswa di SMK Negeri 4 Surabaya. 

Rangkaian pengembangan yang didasarkan pada 

model ADDIE menghasilkan produk 

pembelajaran yang memenuhi kelayakan 

penggunaan menurut evaluasi ahli dan 

dukungan respon siswa. Modul ini mendorong 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, 

sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

penerapan modul yang masih terbatas pada satu 

kelas dan satu mata pelajaran, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasi ke seluruh jenjang 

atau bidang keahlian lainnya. Penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan dengan subjek dan 

setting yang lebih bervariasi agar pengaruh 

1 Modul Ajar 211 dipelajari CRM. 

2 Pembelajaran 139  

 Jumlah 350 Berdasarkan hasil riset ini, Kesimpulan 
 Persentase 97% menunjukkan bahwa penggunaan modul 
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modul terhadap pembelajaran dapat dipahami 

secara lebih luas. 

Sebagai tindak lanjut, modul ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media ajar 

inovatif yang mendukung pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka. Pengembangan lebih 

lanjut diharapkan bukan hanya terbatas terkait 

konten pelajaran CRM, namun sekaligus 

diperluas ke bidang lain dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa dan 

kebutuhan pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif serta keterampilan berpikir 

kritis. 
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